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ABSTRAK

PENGARUH KEGIATAN 3M (MENGGAMBAR, MELIPAT, MENEMPEL)
UNTUK MENSTIMULASI MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 TAHUN

Oleh
ADINDA RECTA TRISILA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan 3M (Menggambar,
Melipat, Menempel) untuk menstimulasi motorik halus anak usia 5-6 tahun.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
dengan desain pre-eksperimental tipe one group pre-test — post-test design.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 anak. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 30 anak berusia 5-6 tahun yang diperolen melalui teknik sampel
purposive sampling. Hasil rata-rata pre-test yang diperoleh melalui hasil observasi
sebesar 33,76. Setelah pre-test dilakukan kemudian diberikan perlakuan dengan
kegiatan 3M (Menggambar, Melipat, Menempel) untuk menstimulasi motorik halus
anak, selama melakukan perlakuan (treatment), terjadi suatu perkembangan yang
terlihat dari nilai post-test yang memperoleh rata-rata sebesar 46,86. Analisis data
yang digunakan adalah uji paired t-test pada hasil penilaian pre-test dan post-test
berdasarkan uji paired t-test pada data pre-test dan post-test diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 kemudian nilai a sebesar 0,05. Hal ini berarti bahwa diterima
dan Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh dari kegiatan 3M (Menggambar, Melipat,
Menempel) terhadap kemampuan motorik halus anak pada usia 5-6 tahun.

Kaca Kunci: Kegiatan 3M (Menggambar, Melipat, Menempel), Motorik Halus,
Anak Usia Dini.



ABSTRACT

THE EFFECT OF 3M ACTIVITIES (DRAWING, FOLDING, STICKING)
TO STIMULATE THE FINE MOTORCYCLE OF CHILDREN AGED 5-6
YEARS

By
ADINDA RECTA TRISILA

This study aims to determine the effect of 3M activities (Drawing, Folding,
Sticking) to stimulate fine motor skills of children aged 5-6 years. This study used
a quantitative approach with an experimental method with a pre-experimental
design type one group pre-test - post-test design. The population in this study
amounted to 50 children. The sample in this study amounted to 30 children aged 5-
6 years obtained through purposive sampling technique. The average pre-test result
obtained through observation results was 33.76. After the pre-test was carried out
then given treatment with 3M activities (Drawing, Folding, Sticking) to stimulate
children's fine motor skills, during treatment, there was a development seen from
the post-test value which obtained an average of 46.86. The data analysis used is
paired t-test test on the results of pre-test and post-test assessments based on paired
t-test test on pre-test and post-test data obtained Sig. (2-tailed) of 0.000 then the
value of a is 0.05. This means that it is accepted and Ho is rejected, meaning that
there is an influence of 3M activities (Drawing, Folding, Sticking) on children's fine
motor skills at the age of 5-6 years.

Keywords: 3M Activities (Drawing, Folding, Sticking), Fine Motor Skills, Early
Childhood.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu usaha pembinaan yang ditujukan bagi
anak sejak usia dini yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan fisik serta mental anak usia dini
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut atau
sekolah dasar, yang diadakan pada jalur resmi, tidak resmi, dan tidak formal.
Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang dasar yang
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan bagi anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Rosinda,
2020). Pendidikan anak usia dini bukan hanya untuk memberi anak sebanyak
mungkin pengetahuan kognitif (kecerdasan intelektual), tetapi untuk
mempersiapkan otak dan tubuh anak untuk beradaptasi (bersahabat) dengan
lingkungannya. Masa keemasan adalah masa pertumbuhan dan perkembangan
anak selama lima tahun pertama. Karena kondisi fisik anak dan semua
kemampuan mereka berkembang dengan cepat pada saat itu. Sebaik-baiknya,
proses pembelajaran pada anak usia dini dilakukan untuk memberikan
pengetahuan dasar yang bermakna kepada anak melalui pengalaman dalam dunia
nyata, yang memungkinkan anak untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan

melakukan apa yang mereka suka.

Aspek perkembangan anak menjadi tujuan yang utama dalam pendidikan TK
yang dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran. Berbagai aspek
perkembangan yang dapat dikembangkan yaitu salah satu aspek perkembangan
fisik motorik. Motorik adalah terjemahan dari kata “motor” yaitu proses

terjadinya suatu gerak. Dalam proses motorik melibatkan gerakan terkoordinasi



seperti otak, syaraf, otot dan rangka. Gerakan tersebut tidak bisa bekerja sendiri-
sendiri harus saling terkoordinasi apabila ada yang mengalami gangguan maka
gerak tersebut akan terganggu, sebab gerak terpengaruh oleh stimulus dari
lingkungan melalui informasi seperti lisan, gambar dan lainnya (Depdiknas,
2007). Motorik adalah proses seorang anak belajar untuk terampil menggerakkan
anggota tubuh dan proses berkembang sejalan dengan kematangan pusat syaraf,

urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi.

Aspek perkembangan motorik terbagi menjadi dua yaitu motorik kasar dan
motorik halus. Perkembangan motorik kasar adalah gerakan yang dihasilkan dari
otot-otot kasar. Tugas otot-otot kasar seperti, melakukan gerak tubuh secara
terkoordinasi seperti melatih keseimbangan, kelenturan dan kelincahan.
Perkembangan motorik kasar anak lebih dulu dari pada motorik halus, misalnya
anak akan lebih dulu memegang benda-benda yang ukuran besar dari pada ukuran
yang kecil. Karena anak belum mampu mengontrol gerakan jari-jari tangannya
untuk kemampuan motorik halusnya, seperti meronce, menggunting dan lain-lain
(Nunings, 2013). Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot
halus atau sebagain anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan
belajar dan berlatih. Misalnya kemampuan gerakan yang spesifik seperti menulis,
menggambar, melipat, mengancing baju, menyusun balok, menempel, mencoret-
coret, dan sebagainya. Perkembangan kemampuan gerak halus, yaitu bagian tubuh
tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil dan tidak memerlukan banyak tenaga
Namun, gerakan halus ini membutuhkan koordinasi tangan dan mata yang cermat.
Gerak-gerak hasil termasuk: 1) cara mengambil sesuatu dengan jari telunjuk dan
ibu jari, 2) cara memasukkan benda kecil ke dalam lubang, 3) membuat hasil
karya, 4) menggambar, mewarnai, menulis, 5) merobek kertas, meremas, dan
kegiatan lainnya menurut Ahmad Susanto dalam (Raodatul, 2016).

Penilitian ini hanya membahas perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun
saja, sebab perkembangan motorik halus anak harus lebih dikembangkan pada
usia itu karena untuk melatih otot-otot tangan serta koordinasi mata sejak dini.
Keterampilan motorik halus pada anak sangat penting dan berpengaruh karena

memainkan peran kunci dalam perkembangan umum dan kemampuan mereka



untuk berfungsi sehari-hari. Koordinasi gerakan motorik halus anak berkembang
dengan cepat antara usia 5-6 tahun. Pada masa ini, anak-anak sudah dapat
menggabungkan gerakan visual dan motorik mereka. Kemampuan motorik halus
berkaitan dengan kemampuan otot halus yang lebih banyak digunakan oleh otot
tangan anak saat melakukan kegiatan. Karena keterampilan ini akan membantu
anak dalam melakukan aktivitas dasar sehari-hari, seperti makan, berpakaian,
mengikat tali sepatu, membuka atau menutup botol, menyusun puzzel,
menggunakan alat makan dan mengancingkan atau membuka ritsleting (Sitorus,
2016). Keterampilan ini juga penting untuk membantu melatih kemampuan
akademiknya, dengan anak-anak yang memiliki motorik halus yang rendah
cendurung memliki kepercayaan diri yang rendah (Parman & Hera, 2023). Selain
itu, prestasi akademiknya pun tidak terlalu baik dan mengalami kesulitan untuk
bermain, karena keterbatasan kemampuannya. Anak-anak juga akan menghadapi
tantangan dan kesulitan untuk menjadi mandiri. Sebab melakukan tugas yang
merupakan tugas mandiri seperti mengenakan pakaian sendiri dan makan sendiri,
akan membuatnya kesulitan. Oleh karena itu sangat penting diperlukan untuk

merangsang keterampilan motorik halus anak (Warnida, 2019)

Menstimulasi perkembangan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun ada beberapa
pendekatan yang bisa guru lakukan misalnya mengelompokkan anak dan
mendampingi anak disetiap kegiatan serta memudahkan penugasan sampai anak
benar-benar mampu dan tidak lambat dalam menyelesaikan tugasnya,
memberikan contoh di depan kelas dengan media yang cukup baik untuk anak,
dibimbing mulai dari yang termudah secara perlahan dan diberikan motivasi atau
pujian supaya anak lebih antusias menyelesaikan kegiatan tugasnya supaya
pencapaian keterampilan motorik halus anak bisa lebih optimal sesuai dengan
tahapan perkembangannya (Sudaryanti et al., 2019). Karakteristik motorik halus
yang lebih dominan dalam pendidikan usia 5-6 tahun yaitu lebih menekankan ke
gerakan tubuh yang spesifik hal ini sejalan dengan pendapat teori Sumanto
seperti mengenai seni keterampilan seperti menulis, menggambar, melipat,
menggunting dan menempel yang dapat dikatakan dilakukan setiap hari dalam

(Etrika, 2017). Namun yang menjadi permasalahan dalam dunia pendidikan anak



usia dini adalah ketiga keterampilan tersebut tidak bisa berjalan dengan lancar
atau baik karena adanya permasalahan dari motorik halus anak yang kurang cukup

diberikannya stimulasi pada masa anak usia dini

Kegiatan menggambar cukup menjadi sulit untuk sebagaian anak karena pada usia
tertentu mungkin adanya keterbatasan keterampilan motorik halus pada anak yang
dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk menggambar dengan rapi dan
detail karena mereka belum bisa mengontrol untuk memegang pensil atau crayon
dengan tangannya sendiri. Karena hal ini melibatkan penggunaan otot-otot kecil

ditangan dan jari untuk melakukan kegiatan menggambar.

Kegiatan melipat dapat menjadi sulit untuk beberapa anak karena melibatkan
sejumlah motorik halus. Keterbatasan keterampilan motorik halus pada anak dapat
mempengaruhi mereka untuk melipat dengan rapi dan tepat, karena kegiatan
melipat ini memerlukan stabilitas jari tangan untuk mengikuti pola lipatan dan

dapat mengendalikan untuk melipat kertas sesuai dengan arahan.

Kegiatan menempel memerlukan kesabaran, ketelitian, dan keterampilan dalam
prosesnya. Anak-anak dengan keterbatasan motorik halus mungkin mengalami
kesulitan dalam mengendalikan alat tempel seperti lem. Biasanya anak
menggunakan lem untuk menempel cenderung mengambil lebih banyak lem yang
mengakibatkan kertas mudah robek atau anak suka keliru saat menempelkan

gambar dengan tepat seperti gambaran terbalik atau miring.

Berdasarkan pra penelitian di TK As-salam Way Halim Permai Bandar Lampung
peneliti menemukan bahwa terdapat masih ada beberapa anak di kelompok B2
berusia 5-6 tahun yang kemampuan motorik halusnya masih belum berkembang
atau masih kurang. Hal tersebut terlihat dari hasil observasi lapangan, ditemukan
pada saat kegiatan masih terdapat beberapa anak saat menggambar, melipat dan
menempel hasilnya masih kurang baik, terkadang anak masih meminta bantuan
guru saat menyelesaikan tugasnya. Selain itu berdasarkan hasi wawancara yang

dilakukan kepada guru kelompok B2 pada saat pra penelitian, guru tersebut



menjelaskan bahwa masih terdapat beberapa anak yang belum bisa menggambar
sangat tidak jelas yang berarti gambaran tidak memiliki arti, anak belum mampu
melipat dengan rapih karena masih terdapat beberapa lipatan yang miring atau
tidak sejajar, dan anak belum dapat menempel dengan sesuai karena terlihat dari
cara mengambil lem yang berlebihan sehingga dapat membuat kertas mudah

robek.

Sehingga peneliti merasa sangat perlu sekiranya untuk melakukan kegiatan 3M ini
karena permasalahan yang sudah ada. Oleh karena itu, dengan memanfaatkan
serangkaian kegiatan yaitu menggambar, melipat dan menempel untuk
meningkatkan stimulasi perkembangan motorik halus anak. Kegiatan ini dapat
menjadi kegiatan yang menyenangkan bagi anak-anak karena memerlukan
berbagai suatu kegiatan yang berlangsung sehingga membuat anak tidak merasa
bosan atau tetap menarik, karena anak mudah bosan saat pembelajaran

berlangsung dengan melakukan kegiatan yang itu-itu saja.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang peneliti lakukan tidak lepas dari
penelitian-penelitian terdahulu, terdapat beberapa penelitian yang membahas
perkembangan motorik halus anak. Adapun beberapa penelitian terdahulu antara
lain, penelitian yang dilakukan oleh Intisari pada tahuh 2020 berjudu
“Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Menggambar di
TK Pelangi Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba”. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa kegiatan menggambar dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus pada anak, hal ini terlihat pada siklus II kemampuan anak
meningkatkan 80% sehingga dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak

(Intisari, 2020).

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Herlina pada tahun 2021 yang berjudul
“Pengaruh Keterampilan Origami dalam Menigkatkan Kemampuan Motorik
Halus Anak Usia 5-6 Tahun Pada TK Sulawesi Kota Makassar”. Hasil penelitian
menunjukan adanya perbedaan dalam kemampuan motorik halus anak sebelum

dan sesudah pembelajaran origami. Sebelum pembelajaran origami, kemampuan



motorik halus anak masih tergolong rendah, tetapi setelah pembelajaran origami,

kemampuan motorik halus anak meningkat drastic (Amal & Herlina, 2021)

Selanjutnya yaitu penelitian dilakukan oleh Sudaryanti pada tahun 2019 yang
berjudul “Mengembangkan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 tahun
Dengan Menggunakan Media Kolase”. Hasil penelitian menyimpulkan dengan
menggunakan media kolase, dapat meningkatkan keterampilan motorik halus
anak usia 5-6 tahun. Ini termasuk menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan
kolase, menjelaskan dan mengenalkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk
kegiatan kolase dan bagaimna caranya, menjelaskan pada saat penempelan yang
benar sesuai dengan bentuk gambar dan menunjukkannya sehingga hasilnya tidak

keluar dari garis (Sudaryanti et al, 2019).

Berdasarkan kajian penelitian terhadulu yang telah diteliti, bahwa kegiatan 3M
(Menggambar, Melipat, dan Menempel) dapat menjadi alternatif sebagai metode
pembelajaran yang dapat menstimulasi motorik halus anak karena ini adalah
metode dengan satu serangkaian yang sangat tepat diperlukan untuk mencapai
tujuan. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk meneliti pengaruh kegiatan 3M
(Menggambar, Melipat, dan Menempel) untuk menstimulasi motorik halus anak

usia 5-6 tahun di TK As-salam Way Halim, Bandar Lampung.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas oleh karena itu identifikasi masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Anak masih ada yang kesulitan dalam kegiatan menggambar, melipat, dan
menempel
2. Anak masih ada yang kurangnya keterampilan motorik halusnya.

3. Anak masih ada yang belum mengkoordinasikan tangan dan jarinya.



C. Pembatasan Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti
membatasi masalah pada “Pengaruh kegiatan 3M (Menggambar, Melipat,

Menempel) untuk menstimulasi motorik halus anak™.

D. Rumusan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatas masalah
di atas, maka rumusan masalah penelitian ini yang akan menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui “Bagaimana pengaruh kegiatan 3M
(Menggambar, Melipat, Menempel) berpengaruh untuk menstimulasi motorik

halus anak?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan topik penelitian tersebut, penelitian untuk bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kegiatan 3M (Menggambar, Melipat, Menempel) untuk

menstimulasi motorik halus anak.

F. Manfaat Penelitian
Berikut ini1 adalah manfaat dari penelitian yang berupa manfaat teoritis dan juga
manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini :
a.Bersifat Teoritis
Memberikan informasi tentang bagaimana kegiatan 3M (Menggambar,

Melipat, dan Menempel) untuk menstimulasi motorik halus anak.

b.Bersifat Praktis
1. Bagi peneliti: dapat mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam
menganalisis kegiatan anak serta dapat melatih mahasiswa melakukan
penelitian tindakan kelas selain itu dapat menambah pengalaman dan
pengetahuan secara langsung.
2. Bagi guru: dapat memberikan pengalaman dan informasi tambahan tentang

kegiatan ini serta dapat meningkatkan kreasi, inovasi, serta kreatifitas.



3. Bagi lembaga sekolah: memberikan masukan dan saran kepada lembaga
untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak khususnya dalam

kegiatan menggambar, melipat, dan menempe



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Motorik Halus

1. Pengertian Motorik Halus
Motorik halus secara umum merupakan kemampuan melakukan gerakan yang

membutuhkan otot-otot halus atau kecil yang berasal dari pergelangan tangan
dan jari (Lestari et al., 2024). Gerakan Motorik halus mempunyai peran yang
sangat penting karena melibatkan koordinasi antara system saraf pusat dan
otot-otot kecil saja. Oleh karena itu gerakan dalam motorik halus ini tidak
dibutuhkan tenaga akan tetapi membutuhkan koordinasi yang cermat serta
teliti. Perkembangan otot-otot tangan pada anak yang mencakup gerakan yang
membutuhkan koordinasi beberapa gerakan, seperti meremas kertas,
memegang benda tertentu, menulis, merobek kertas, atau kegiatan lainnya
yang membutuhkan keterampilan tangan(Fauziddin, 2018). Melatih
perkembangan motorik halus anak sangat penting karena gerakan motorik
halus inilah yang akan membantu mereka melakukan semua hal. Jika anak
tidak mengembangkan kemampuan motorik halusnya dengan baik, mereka
juga akan mengalami kesulitan dalam mengerjakan kegiatan yang
membutuhkan keterampilan tangan, serta kesulitan untuk memakai pakaian
dan sepatu mereka sendiri. Kegiatan motorik halus seperti mewarnai,
menggunting, menempel, mengecap, melukis dengan jari, meroce, dan lain-
lain adalah kegiatan yang biasanya dilakukan di kelas PAUD Menurut
Makmun dalam (Kusumaningtyas & Febriana, 2018).

Perkembangan motorik halus terjadi pada saat anak berusia dini. Pada usia ini,
perkembangan motorik halus ditekankan pada koordinasi Gerakan motorik
halus dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan meletakkan atau memegang
objek dengan menggunakan jari tangan. Pada usia 5 atau 6 tahun koordinasi

gerakan motorik halus berkembang pesat. Pada masa ini anak telah mampu
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mengkoordinasikan gerakan visual motorik, seperti mengkoordinasikan
gerakan mata dengan tangan, lengan, dan tubuh secara bersamaan, antara lain
dapat dilihat pada waktu anak menulis atau menggambar (Budiman, 2020).
Motorik halus sering kali berkaitan dengan anak usia dini karena difase
perkembangan ini merupakan periode kritis dalam pengembangan
keterampilan motorik. Pada masa ini anak sedang aktif-aktifnya dalam
mengembangkan kontrol motorik halus mereka yang melibatkan kordinasi
otot-otot kecil, ketelitian tangan, dan keahlian tangan. Oleh karena itu motorik
halus memainkan peran penting dalam perkembangan anak usia dini karena
berkaitan erat dengan kemampuan anak untuk melakukan tugas-tugas sehari-

hari dan belajar.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motorik halus
merujuk pada kemampuan gerakan kecil yang melibatkan koordinasi otot-otot
kecil ditangan, jari, dan pergelangan tangan dengan mencakup kegiatan yang
memerlukan presisi dan kendali yang baik atas gerakan tubuh. Oleh karena itu
gerakan dalam motorik halus ini tidak dibutuhkan tenaga akan tetapi
membutuhkan koordinasi yang cermat serta teliti. Perkembangan motorik
halus terjadi pada saat anak berusia dini. Pada usia ini, perkembangan motorik
halus ditekankan pada koordinasi Gerakan motorik halus dalam hal ini
berkaitan dengan kegiatan meletakkan atau memegang objek dengan

menggunakan jari tangan.

2. Faktor-Faktor Kemampuan Motorik Halus
Kemampuan motorik halus dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang

dibagi menjadi dua yaitu faktor internal maupun faktor eksternal. Berikut

adalah uraian faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan motorik halus

(Nurlaili, 2019):

a.Faktor Genetik: pewarisan genetik dari orang tua dapat mempengaruhi
dalam menentukan sejauh mana perkembangan motorik halus pada anak.
Beberapa anak mungkin memiliki kecenderungan bawaan genetik untuk

mengembangkan koordinasi otot-otot kecil yang lebih baik.
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b.Faktor Lingkungan/Pola Asuh: stimulasi yang diberikan lingkungan
sekitar anak dapat memiliki dampak yang besar pada pengembangan
motorik halus karena anak akan lebih mengamati dan memperhatikan
lingkungan sekitar yang ada. Anak yang diberi akses untuk berbagai
aktivitas dan mainan yang mendukung motorik halus dapat membantu untuk
kemajuan yang lebih baik dalam keterampilan tersebut

c.Faktor Kesehatan: kesehatan anak dapat mempengaruhi kemampuan
motorik halus, dengan beberapa faktor seperti gizi yang baik, tidur yang
cukup, dan kesehatan otot/tulang yang dapat mendukung perkembangan
motorik halus yang optimal. Oleh karena itu anak akan lebih aktif jika
memiliki kesehatan yang sangat baik

d.Faktor Stimulasi: stimulasi yang kurang sangat berpengaruh pada
perkembangan motorik halus anak, karena latihan otot-otot halus anak yang
diberikan kurang cukup untuk kematangan gerakan motorik halusnya

Semua faktor ini dapat membantu dalam pengembangan kemampuan motorik

halus anak. Penting untuk memberikan kesempatan dan dukungan yang baik

agar anak dapat mengembangkan keterampilan ini secara optimal.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi motorik halus tidak lepas dari sifat dasar genetik serta keadaan
pasca lahir yang berhubungan dengan pola perilaku yang dibkan kepada anak
serta faktor internal dan eksternal yang ada disekeliling anak dan pemberian

gizi yang cukup.

3. Karakteristik Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun
Motorik halus merupakan kegiatan yang menggunakan koordinasi dari otot-

otot yang halus saja. Karakteristik motorik halus lebih menekankan ke
gerakan tubuh yang spesifik, hal ini sejalan dengan pendapat dari teori
Sumanto dalam (Etrika, 2017). Karakteristik pengembangan motorik halus
anak lebih ditekankan pada gerakan-gerakan tubuh yang lebih spesifik, seperti
menulis, menggambar, menggunting, dan melipat. Sedangkan karakteristik
pergerakan motorik halus anak usia 5-6 tahun terbagi menjadi tiga yaitu

ketepatan, kecepatan dan ketelitian yang sesuai dengan. Ketepatan, kecepatan,
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dan ketelitian adalah tiga aspek karakteristik dari motorik halus anak yang

dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam melakukan berbagai aktivitas.

Berikut adalah penjelasan singkat tentang setiap aspek ini:

a.Ketepatan: dalam motorik halus mengacu pada kemampuan anak untuk
melakukan gerakan atau tugas dengan akurasi tinggi. Ini melibatkan
koordinasi dan kontrol yang baik pada otot-otot kecil, terutama di tangan
dan jari.

b.Kecepatan: dalam motorik halus menggambarkan seberapa cepat anak
dapat melakukan gerakan tangan dan jari mereka. Hal ini penting terutama
dalam aktivitas yang memerlukan respons cepat, seperti mengetik,
memegang pensil dengan cepat saat menggambar, atau melakukan gerakan-
gerakan halus dalam seni.

c.Ketelitian: dalam motorik halus melibatkan sejauh mana anak dapat
menyelesaikan tugas atau gerakan dengan benar dan sesuai dengan aturan
atau arahan yang diberikan. Ini berhubungan dengan kemampuan anak
untuk mengendalikan gerakan mereka dengan cermat dan memastikan

bahwa hasilnya akurat.

Sedangkan dalam domain psikomotorik dapat diartikan sebagai suatu aktifitas
fisik yang berhubungan dengan proses atau tindakan dan keterampilan yang
memiliki korelasi dengan hasil belajar yang dicapai melalui manipulasi otot
dan fisik (Aripin, 2018). Adapun beberapa ahli mengemukan level atau
tingkatan hasil belajar psikomotor di antaranya yang sering digunakan adalah
hasil belajar psikomotor yang dikembangkan oleh Taksonomi Harrow dari
domain psikomotorik dalam (Eleni Dourou et al., 2012) menjelaskan dibagi
menjadi 5 subtes untuk mengukur tingkat kemampuan motorik yang
berkembang pada anak-anak selama awal kehidupan. Berikut dibagi menjadi 5
subtes yaitu:
a. Stationary: kemampuan anak untuk menjaga posisi tangan dan jari dalam
memegang/menggenggam sebuah alat tulis/bahan objek yang akan

digunakan (Indah Pujiastuti & Anggiani, 2022)
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b. Locomotion: kemampuan anak dalam melakukan gerakan yang
mengkoordinasi dari otot kecil yaitu tangan dan jari (Muslihin, 2020)

¢. Objek Manipulation: kemampuan anak untuk memanipulasi objek seperti
mengambil, melempar, menggenggam atau meletakan objek (Azizah &
Jabar, 2023)

d. Grasping: kemampuan anak dalam menggenggam atau memegang objek
dengan koordinasi tangan dan jari seperti memegang pensil, kertas, atau
alat-alat tulis lainya (Sudaryanti et al., 2019)

e. Visual-motor intergration: kemampuan anak dalam gerakan motorik halus
dengan informasi visual yang diterima oleh mata dalam memahami atau
merespon dengan gerakan motoriknya seperti merangkai, melipat,

menggunting, menggambar atau lainnya (Ali, 2020)

4. Tujuan Perkembangan Motorik Halus Anak
Perkembangan motorik halus anak memiliki tujuan yang melibatkan

kemampuan mereka untuk mengontrol dan mengkoordinasikan gerakan otot-

otot kecil, terutama di tangan dan jari. Tujuan ini memainkan peran penting

dalam kemampuan anak untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas sehari-

hari dan pendidikan. Adapun tujuan perkembangan untuk meningkatkan

motorik halus ini diantaranya (Afandi, 2019:69):

a.Untuk meningkatkan kemampuan anak agar dapat mengembangkan
kemampuan motorik halus khususnya jari tangan dengan optimal

b.Memperkenalkan dan melatih gerakan motorik halus anak

c.Meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol Gerakan tubuh, dan
mengkoordinasi

d.Meningkatkan keterampilan tubuh dengan cara hidup sehat sehingga dapat

menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan terampil.

Motorik halus adalah keterampilan belajar dengan menggunakan koordinasi
otot-otot seperti tangan untuk berbagai macam kegiatan diantaranya
menggambar, mewarnai, melipat, menggunting, dan lain-lain. Dengan tujuan
pengembangan motorik halus anak adalah (Astini, 2017):

a.Mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan mata
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b.Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan

c.Mampu mengendalikan berbagai macam emosi.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan peningkatan
motorik halus ini adalah untuk meningkatkan kemampuan anak dalam
mengembangkan kemampuan motorik halus mereka, khususnya jari tangan,
ke arah yang lebih baik. Dengan demikian, anak-anak akan memiliki
kemampuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus jari tangan

mereka ke arah yang lebih baik.

B. Kegiatan 3M (Menggambar, Melipat, Menempel)
Pada umumnya kegiatan 3M merupakan kegiatan berkarya seni rupa pada anak
yang diawali dengan kegiatan menggambar, merobek, menggunting, mencocok,
menempel dan melipat karya pada media yang sudah disiapkan (Salindeho et al.,
2022). Adapun dengan keterampilan 3M ini memberikan kegiatan yang diajarkan
yaitu saat menggambar dapat mengasah imajinasi dan kreatif anak, saat melipat
dapat mengasah keterampilan dari jari-jari anak dan saat menempel dapat
menambahkan konsentrasi anak saat motorik halusnya digunakan. Penerapan 3M
dapat di implementasikan dalam kurikulum pendidikan anak-anak, kombinasi
ketiga elemen ini dapat memberikan variasi kesempatan bagi anak-anak untuk
menggembangkan berbagai keterampilan, seperti keterampilan motorik halus,
kreativitas, dan pemahaman konsep. Selain itu, kombinasi ketiga kegiatan ini
bertujuan untuk menghasilkan suatu karya yang menarik dan tentunya akan
merangsang motorik halus dengan koordinasi yang digunakan seperti jari, tangan
dan mata (Haryati et al., 2024). Adapun kegiatan ini dapat memberikan
lingkungan sarana pembelajaran yang bersifat menyenangkan, hingga dapat
membuat anak lebih aktif selama mengikuti pembelajaran kegiatan 3M ini

(Kamil, 2024).
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1. Pengertian Kegiatan Menggambar
Secara umum pengertian menggambar adalah membuat suatu gambar.

Kegiatan ini dilakukan dengan cara mencoret-coret, menggores, menunjuk
benda pada benda lain dan mewarnai sehingga terciptalah suatu gambar karya.
Menggambar merupakan kebiasaan anak usia dini yang dapat dilakukan
dengan kesadaran penuh berupa maksud dan tujuan tertentu maupun sekedar
membuat gambar tanpa arti. Kegiatan ini dimulai dari menggerakkan tangan
untuk mewujudkan sesuatu bentuk gambar secara tidak sengaja, sampai
dengan menggambar untuk maksud tertentu menurut Pamadhi dalam (Tirtayati
et al., 2014). Menggambar adalah kegiatan yang dapat terbentuknya imajinasi
dalam diri, dengan menggunakan banyak pilihan dalam teknik dan alat.
Kegiatan menggambar ini dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti
mencoret, menggores, menorehkan alat atau benda ke benda lain, dan

memberi warna, sehingga menimbulkan gambar (Sari et al., 2020).

Kegiatan menggambar yang dibuat sedemikian rupa dengan menyediakan
sarana dan prasarana yang cukup agar anak terinspirasi dan memiliki
keinginan untuk menuangkan ide-idenya di selembar kertas, merupakan salah
satu upaya agar anak memiliki kreativitas sejak dini dan ini merupakan bentuk
stimulasi yang sudah diuji coba beberapa tahun terakhir dan dengan harapan
semua anak menjadi anak yang kreatif dan memiliki ide-ide serta mampu
memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari harinya untuk
kelangsungan masa depan nya nanti. Menggambar merupakan bagian dari
aspek seni salah satu tingkat pencapaian perkembangan anak yang harus
distimulasi sesuai dengan tahap perkembangannya dan menggambar
merupakan sebuah tindakan seni yang ternyata mampu dirangsang sejak dini
dan melalui kegiatan menggambar yang dilakukan setiap hari dengan
memberikan kebebasan ruang dan waktu membuat anak anak menjadi senang
dan adanya rasa senang akan mampu membuat anak melakukan sesuatu

dengan melibatkan fisik dan mental secara total.

Menggambar adalah kebiasaan anak pada usia ini yang dapat dilakukan

dengan kesadaran penuh dan tujuan tertentu maupun untuk sekedar membuat
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gambaran tanpa arti. Kegiatan ini dimulai dari menggerakan tangan untuk
menghasilkan sesuatu bentuk gambar secara tidak sengaja ataupun sampai
dengan menggambar untuk maksud tertentu. Setelah menggambar anak akan
merasa senang karena salah satu cara anak-anak berkomunikasi pada orang
lain yaitu dengan cara menggambar. Apalagi, ketika gambaran anak
ditanggapi oleh orang tua atau guru dengan pertanyaan tentang arti dan makna

bentuk dari gambaran anak yang dihasilkan (Widodo & Harini, 2016).

Dapat disimpulkan bahwa menggambar adalah suatu kegiatan seni atau proses
pembuatan gambar atau ilustrasi pada suatu permukaan menggunakan
berbagai alat, seperti pensil, krayon, spidol, cat, atau media digital. Aktivitas
menggambar dapat melibatkan berbagai bentuk ekspresi, dari mereproduksi
objek atau pemandangan yang ada hingga penciptaan gambar yang bersifat
abstrak dan kreatif. Menggambar bukan hanya sekadar kegiatan artistik; ini
juga merupakan cara untuk menyampaikan ide, perasaan, dan imajinasi.
Dengan menggunakan berbagai teknik, garis, warna, dan tekstur, seseorang
dapat menciptakan representasi visual dari dunia di sekitarnya atau bahkan

menggambarkan dunia dalam imajinasi mereka.

2. Pengertian Kegiatan Melipat
Kegiatan melipat dapat merujuk pada tindakan yang membentuk sesuatu

menjadi dua atau lebih lapisan, tindakan melipat ini secara umum seringkali
dilakukan untuk merapikan, mengorganisir atau meyimpang sesuatu. Kegiatan
melipat ini bisa dibagi menjadi berbagai konteks kegiatan yang dapat
dilakukan tergantung pada situasi atau bidang terbentuk salah satunya yaitu
kegiatan melipat kertas. Melipat kertas adalah kegiatan seni atau kerajinan
yang melibatkan suatu pembentukan selembar kertas menjadi bentuk-bentuk
tertentu dengan cara melipat atau membentuk lipatan kertas. Melipat kertas
adalah kegiatan yang dapat dilakukan dan dinikmati oleh berbagai kelompok
usia dengan tingkat keahlian yang berbeda-beda, dan kebanyakan kegiatan ini

dilakukan oleh anak-anak dalam kegiatan pembelajarannya.
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Kegiatan melipat kertas digunakan dalam pembelajaran untuk kreativitas anak
dengan segala bentuk dan saluran yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan pesan informasi, dengan media kertas lipat yang menjadi
penunjang untuk menstimulasi anak mengembangkan keterampilan motorik
halusnya. Melipat kertas merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan bagi
anak-anak karena segala sesuatu bisa dilakukan untuk membuat apa saja,
mulai dari kegiatan melipat yang sederhana seperti bentuk segi tiga, segi
empat, hingga bentuk-bentuk yang sulit. Gerakan yang diajarkan pada
kegiatan ini adalah bagaimana anak melipat dan menekan lipatan-lipatan itu
karena kegiatan ini anak dapat melatih atau memperkuat otot-otot telapak jari

tangan anak (Amin, 2017).

Melipat/origami adalah seni melipat kertas untuk membentuk karya tiga
dimensi, dan meremas kertas lalu membentuk kembali, merupakan karya rupa
tiga dimensi yang ekspresif. Melipat dapat memberikan kelebihan yang baik
bagi perkembangan anak, Adapun yang didapat dari seni melipat lebih khusus
pada anak-anak usia dini adalah untuk melatih motorik halus pada anak,
melatih kesabaran, ketekunan, kedisplinan, serta dapat melatih otak (Utama,
2008). Adapun keberhasilan melipat kertas tercermin pada ekspresi anak
ketika mampu menyelesaikan lipatannya, melipat kertas tidak hanya
mendatangkan kesenangan tetapi juga menyalurkan kreativitas dan imajinasi
anak untuk belajar tetap fokus dan konsentrasi dalam melakukan kegiatan ini

adalah bentuk belajar sambil bermain (Syamaun & Irfani, 2019).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan melipat
dapat merujuk pada tindakan yang membentuk sesuatu menjadi dua atau lebih
lapisan, tindakan melipat ini secara umum seringkali dilakukan untuk
merapikan, mengorganisir atau meyimpang sesuatu. Kegiatan melipat kertas
digunakan dalam pembelajaran untuk kreativitas anak dengan segala bentuk
dan saluran yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pesan

informasi, dengan media kertas lipat yang menjadi penunjang untuk

menstimulasi anak mengembangkan keterampilan motorik halusnya. Melipat
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dapat memberikan kelebihan yang baik bagi perkembangan anak. Adapun
yang didapat dari seni melipat lebih khusus pada anak-anak usia dini adalah
untuk melatih motorik halus pada anak, melatih kesabaran, ketekunan, ke

disiplinan, serta dapat melatih otak.

3. Pengertian Kegiatan Menempel
Menempel adalah kegiatan atau tindakan yang menyatukan atau

menggabungkan satu objek dengan objek lainnya salah satunya yaitu objek
kertas. Menempel terbuat dari elemen-elemen yang rekat dan disusun di atas
sebuah permukaan bidang. Elemen-elemen dari benda padat dan dalam bentuk
berbagai lempengan, potongan, dan kepingan yang dapat disesuaikan
aktivitasnya dengan karakteristik anak-anak Menurut Mayar dalam (Marcelina
et al., 2023). Kegiatan menempel merupakan suatu kegiatan yang dapat
menarik minat anak-anak karena mereka dapat meletakan dan merekatkan
sesuatu sesuka mereka (Muchasanah, 2016). Kegiatan menempel merupakan
aktivitas bermanfaat bagi anak dalam mengembangkan motorik halus mereka
karena kegiatan ini melibatkan Gerakan halus yang membantu anak melatih
keterampilan memegang benda atau menempel dengan tepat. Selain itu
menempel juda dapat melatih kesabaran dan fokus anak dengan
mengkoordinasi mata dan tangan untuk mengembangkan konsentrasi anak-

anak (Nata, 2023:2).

Kata lain dari kegiatan menempel yaitu disebut dengan istilah kolase. Kolase
adalah kegiatan menempel dan menyusun-nyusun potongan kertas atau bahan
lainnya didalam pola/gambar. Kolase dapat dibuat dari berbagai bahan yang
ada disekitar lingkungan alam ataupun bahan bekas, dari bahan-bahan tersebut
dapat memunculkan ide-ide kreatif yang bisa dihasilkan kreasi kolase yang
unik (Padillah et al., 2023). Dengan kegiatan kolase ini anak akan tertarik dan
tidak mudah bosan, anak akan tertarik untuk memotong kertas kecil-kecil atau
merobek kertas lalu menempelkan potongan kertas sesuai dengan gambar
yang diinginkan, dengan demikian tanpa disadari kegiatan seperti ini akan
melatih motorik halus anak. Secara perlahan-lahan ketika anak

menjimpit, mengelem dan menempel potongan kertas, koordinasi tangan akan
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terlatih dengan sendirinya. Bahan yang digunakan untuk berkreasi antara lain :
bekas gelas minuman mineral, kertas berwarna, permen, penjepit

baju, kancing baju, benang, dan lain-lain. Kemudian ide bentuk karya yang
akan diekspresikan. Agar kegiatan bermain anak memiliki makna dan tujuan
dalam hubungannya dengan kolase maka pendidik perlu memiliki kreativitas
dan berinovasi mencari atau menyediakan bahan dan alat yang sesuai dengan

perkembangan anak (Wandi & Mayar, 2019).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menempel adalah
kegiatan atau tindakan yang menyatukan atau menggabungkan satu objek
dengan objek lainnya salah satunya yaitu objek kertas. Menempel terbuat dari
elemen-elemen yang rekat dan disusun diatas sebuah permukaan

bidang. Selain itu menempel juga dapat melatih kesabaran dan fokus anak
dengan mengkoordinasi mata dan tangan untuk mengembangkan konsentrasi
anak-anak. Dengan kata lain kegiatan kolase ini anak akan tertarik dan tidak
lekas bosan, ia tertarik untuk memotong kertas kecil-kecil atau merobek
kertas,lalu menempelkan potongan kertas sesuai dengan gambar yang

diinginkan, dengan demikian.

C. Konsep Anak Usia Dini

1. Pengertian Anak Usia Dini
Anak-anak usia dini adalah individu yang sedang menjalani perkembangan

pesat, yang sangat penting untuk kehidupan selanjutnya. Anak-anak juga
egosentris, ingin tahu secara alamiah, sosial, unik, kaya dengan fantasi, dan
perhatian yang pendek, dengan ini adalah masa yang paling potensial untuk
belajar (Risnawati, 2020). Definisi anak usia dini yang ditemukan oleh
NAEYC (National Assosiation Education for Young Chlidren) dalam (Priyanto,
2014) adalah sekelompok individu yang berada pada rentang usia antara 0 — 8
tahun. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 dalam (Rosinda BR,
2020) tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
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dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini adalah upaya untuk mendorong dan mendorong
anak-anak yang baru lahir hingga usia enam tahun Golden Age untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan mereka secara fisik dan rohani,
sehingga mereka siap untuk pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini
bertujuan untuk membina, menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh
potensi anak usia dini secara optimal sehingga mereka siap untuk memasuki

pendidikan selanjutnya (Maghfiroh & Suryana, 2021).

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang
dasar yang ditujukan untuk anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun.
PAUD memberikan pendidikan yang membantu pertumbuhan dan
perkembangan fisik dan rohani anak sehingga mereka siap untuk memasuki
pendidikan lebih lanjut. PAUD diselenggarakan secara formal, nonformal, dan
informal. PAUD jalur formal, seperti TK dan RA, dan PAUD jalur nonformal,
seperti tempat penitipan anak (TPA) atau kelompok bermain (KB), dapat

memberikan insentif tersebut. (Maulana et al., 2018).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa anak-anak usia dini
adalah individu yang sedang menjalani perkembangan pesat, yang sangat
penting untuk kehidupan selanjutnya. Anak-anak juga egosentris, ingin tahu
secara alamiah, sosial, unik, kaya dengan fantasi, dan perhatian yang

pendek, dengan ini adalah masa yang paling potensial untuk belajar . Definisi
anak usia dini yang dikemukan oleh NAEYC dalam adalah sekelompok
individu yang berada pada rentang usia antara 0 — 8 tahun. Pendidikan anak
usia dini adalah upaya untuk mendorong dan mendorong anak-anak yang baru
lahir hingga usia enam tahun Golden Age untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan mereka secara fisik dan rohani, sehingga mereka siap untuk

pendidikan selanjutnya. PAUD memberikan pendidikan yang membantu
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pertumbuhan dan perkembangan fisik dan rohani anak sehingga mereka siap
untuk memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD diselenggarakan secara

formal, nonformal, dan informal.

2. Karakteristik Anak Usia Dini
Anak-anak usia dini adalah individu yang berbeda, unik, dan memiliki

karakteristik yang berbeda sesuai dengan usia mereka. Untuk tugas
perkembangan selanjutnya, stimulasi semua aspek perkembangan sangat
penting di masa usia dini, yang berlangsung dari 0 hingga 6 tahun. Masa awal
kehidupan anak adalah periode penting dalam kehidupan seseorang anak. Saat
ini, pertumbuhan otak sedang bersamaan dengan perkembangan fisiknya.
Dengan kata lain, anak usia dini sedang dalam tahap pertumbuhan dan
perkembangan. Tahap pertumbuhan dan perkembangan ini dimulai sebelum
kelahiran, atau sejak janin berada di dalam rahim. Pembentukan sel saraf otak,
yang bertanggung jawab atas pembentukan kecerdasan, terjadi selama
perkembangan janin. Hubungan antarsel saraf otak terus berkembang setelah

lahir, tetapi pembentukan sel baru tidak terjadi lagi. (Ii & Pustaka, 2015).

Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik karena mereka berada pada
proses tumbuh kembang yang sangat pesat dan fundamental bagi kehidupan
berikutnya. Seperti yang telah ditemukan bahwa setiap individu memiliki
keunikan yang berbeda antara satu dengan lainnya, namun demikiran secara
umum anak usia dini memiliki karakteristik yang relatif sama antara satu
dengan lainnya dengan itu karakteristik tersebut adalah sebagai berikut
(Tatminingsih, 2016):

a. Anak Usia Dini Besifat Unik: Anak memiliki keunikan tersendiri seperti
dalam gaya belajar, minat, dan latar belakang keluarga. Keunikan dimiliki
oleh masing-masing anak sesuai dengan bawaan, minat, kemampuan dan
latar belakang budaya kehidupan yang berbeda satu sama lain.

b. Anak Usia Dini Berada Dalam Masa Potensial: Anak usia dini biasanya
berada dalam masa “golden age” atau masa yang paling potensial untuk
belajar dan berkembang. Jika masa ini terlewati dengan tidak baik, hal itu

dapat berdampak pada tahap perkembangan selanjutnya.



22

Anak Usia Dini Bersifat Relatif Spontan: Pada masa ini anak-anak akan
bersikap apa adanya. Mereka akan dengan bebas mengungkapkan pikiran
dan perasaan mereka tanpa memperhatikan reaksi orang lain.

. Anak Usia Dini Cenderung Ceroboh dan Kurang Perhitungan: Anak
usia dini tidak mempertimbangkan apakah suatu tindakan berbahaya atau
tidak. Jika mereka ingin melakukan sesuatu maka mereka akan
melakukannya meskipun dapat menyebabkan cedera/celaka.

Anak Usia Dini Bersifat Aktif dan Energik: Anak usia dini akan selalu
bergerak dan tidak pernah bisa diam, maka sering sekali anak dapat
dikatakan bahwa anak usia dini “tidak ada matinya”.

Anak Usia Dini Bersifat Egosentris: Pada umumnya anak masih bersifat
egosentris, hal ini dapat dilihat ketika anak menangis saat menginginkan
sesatu namun tidak terpunih atau ketika anak saling berebut mainan

dengan temannya.

. Anak Usia Dini Memiliki Rasa Ingin Tahu yang Kuat: Anak memiliki

rasa ingin tahu yang sangat tinggi karena anak berpandangan bahwa
disekitarnya dipenuhi oleh hal-hal yang menarik dan menakjubkan.

. Anak Usia Dini Memiliki Imajinasi dan Fantasi yang Tinggi: Daya
imajinasi dan fantasi anak sangat tinggi, terkadang banyak orang dewasa
beranggapan anak suka membual/bohong. Namun sebenarnya hal ini
karena anak suka sekali membayangkan hal-hal yang diluar logika karena
anak memiliki dunianya sendiri yang berbeda dengan orang dewasa.

Anak Usia Dini Memiliki Rentang Perhatian yang Pendek: Pada
umumnya rentang perhatian anak usia dini tidak terlalu panjang, karena itu
anak mereka tidak bisa diam atau sulit diajak fokus pada kegiatan yang
membutuhkan ketenangan. Anak selalu cepat teralihkan perhatiannya dari
kegiatan satu ke kegiatan lainnya, kecuali kegiatan tersebut menyenangkan

bagi anak.
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D. Kerangka Pikir
Motorik halus merupakan kemampuan yang melibatkan penggunaan otot-otot
kecil terutama di tangan dan jari untuk melakukan gerakan halusnya yang
memerlukan koordinasi dan ketelitian. Motorik halus memainkan peran penting
dalam perkembangan anak karena berkontribusi langsung pada berbagai aspek
kehidupan sehari-hari nya terutama didalam sekolah. Sering kali aktivitas anak
yang dilakukan di dalam kelas memerlukan kemampuan motorik halusnya seperti:
bermain balok, menggambar/mewarnai, melipat kertas, membuat kolase, meronce
dan lainnya. Dengan memahami peran motorik halus dalam anak maka sangat
dibutuhkan untuk merancang kegiatan belajar yang mendukung menstimulasi

pada motorik halus ini.

Kegiatan 3M (Menggambar, Melipat, Menempel) merupakan serangkaian
kegiatan yang sering dilakukan dalam aktivitas anak. Aktivitas ini membantu anak
untuk mengembangkan keterampilan gerakan halus tangan dan jarinya seperti
memegang alat tulis dengan benar serta melatih meningkatkan gerakan halus
tangan dan jarinya saat melipat ataupun menempel. Oleh karena itu, kegiatan 3M
yang kreatif dan terarah ini dapat memberikan manfaat yang luas untuk stimulasi
motorik halus pada anak. Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Motorik Halus
(Y)

3M (Menggambar,
Melipat, menempal)

X)

1. Stationary
1. Kegiatan 2. Locomotion
Menggambar 3. Object Manipulation
2. Kegiatan Melipat 4. Grasping
3. Kegiatan Menempel 5. Visual-Motor
Integration

Gambar 1. Kerangka Pikir
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang sudah dikemukakan
sebelumnya, maka hipotesis penelitian yang dirumuskan adalah terdapat pengaruh
kegiatan 3M (Menggambar, Melipat, Menempel) terhadap menstimulasi motorik

halus anak usia 5-6 tahun.



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu pre-eksperimental design. Penelitian ini
dilaksanakan pada satu kelompok saja yang dinamakan kelompok eksperimen
tanpa ada kelompok kontrol atau pembanding. Penelitian eksperimental ini
berusaha mengkaji sebab akibat antara perlakuan yang diberikan dengan dampak
yang ditimbulkan. Metode ini dilakukan untuk melihat pengaruh kegiatan 3M
(Menggambar, Melipat, Menempel) untuk menstimulasi motorik halus pada anak

usia 5-6 tahun.

Terdapat 3 jenis desain yang termasuk ke dalam kategori pre-experimental design
salah satunya adalah yang digunakan pada penelitian ini yaitu One-Group Pre-
test-postes. Setiap pola selalu dinyatakan dalam O (observasi) dan X (perlakuan).
Desain ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum eksperimen dan
sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (0) disebut
pre-test dan observasi sesudah eksperimen (0,) disebut post-test. Perbedaan antara
0, dan 0, yakni 0; 0, diasumsikan merupakan efek dari treatment atau

eksperimen (Arikunto, 2006)

0, X0,

Gambar 2. Desain one group pre-test-post-test

04 =pretest/tes awal sebelum diberi perlakuan
X =Perlakuan yang diberikan melalui kegiatan 3M
0, =posttest/tes akhir setelah diberi perlakuan
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TK As-salam yang berlokasi di JI. Keranji

BTN 3, Kec. Way Halim, Kota Bandar Lampung. Tahun ajaran 2023/2024

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Ganjil tahun ajaran 2023/2024
selama 8 kali pertemuan. 2 hari pertama dilakukan pre-test sebelum diberi
perlakuan, 4 hari diberlakukan perlakuan (tes), dan 2 hari setelahnya
dilakukan post-test untuk melihat perkembangan anak setelah diberikan

perlakuan.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Menurut (Arikunto, 2006) keseluruhan subjek penelitian adalah populasi.

Jika seseorang ingin meneliti semua aspek wilayah penelitian, maka
penelitiannya adalah penelitian populasi. Populasi pada penelitian ini adalah
mengambil anak yang berusia 5-6 tahun di TK As-salam dengan jumlah 51

orang anak.

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari dari populasi. Oleh karena itu, sampel adalah

sebagian dari keseluruhan obyek yang akan diteliti atau dievaluasi yang
memiliki karakteristik tertentu dari sebuah populasi (Uttoh et al, 2015).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampel purposive
sampling yang merupakan metode pengambilan sampel dengan
menggunakan standar atau karakteristik yang relevan dengan tujuan
penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, maka penelitian ini mengambil
sampel pada anak usia 5-6 tahun yang masih kurang dalam kemampuan
motorik halusnya yang terdapat di kelas B2 yang akan menjadi sampel pada

penelitian. Sampel dalam penelitian ini yaitu berjumlah 30 anak.
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D. Definisi Variabel
Adapun definisi konseptual dan operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.Definisi Konseptual
a.3M (Menggambar, Melipat, Menempel) (X)
3M (Menggambar, Melipat, Menempel) merupakan suatu serangkaian

kegiatan seni rupa anak yang melakukan kegiatan menggambar, melipat,
dan menempel yang sering di intergrasikan ke dalam kurikulum
pembelajaran anak-anak. Kegiatan 3M ini dapat memberikan kesempatan
untuk anak dalam mengembangkan berbagai keterampilan yang ada, salah
satunya yaitu keterampilan motorik halus.

b. Motorik Halus (Y)
Motorik halus adalah kemampuan gerakan kecil yang melibatkan
koordinasi otot-otot kecil ditangan, jari dan pergelangan tangan yang
mencakup berbagai kegiatan yang memungkinkan anak untuk memerlukan
presisi dan kendali yang baik. Kemampuan motorik halus juga melibatkan
kemampuan koordinasi gerakan visual motorik mereka yang dapat di lihat
dalam aktivitas anak untuk mengukur tingkat kemampuan motorik yang

berkembang pada anak-anak selama awal kehidupan.

2.Definisi Operasional
a.3M (Menggambar, Melipat, Menempel) (X)

Kegiatan 3M melibatkan 3 elemen yang ada seperti menggambar, melipat
dan menempel. Kegiatan ini diikuti dengan anak melakukan berbagai
gerakan kecil tangan dengan kegiatan seperti membuat gambaran yang
sederhana, melipat suatu kertas sesuai pola, menempel dengan tepat, dan
kegiatan lainnya yang masih berhubungan dengan 3M ini. Selain itu
kegiatan ini memerlukan berbagai media alat atau bahan yang dapat
digunakan dalam kegiatan ini yang tidak lepas dari kebutuhan 3M itu
sendiri seperti kertas, pensil, lem dan lainnya.

b. Motorik Halus (Y)
Kemampuan motorik halus anak berhubungan dengan keterampilan fisik
mereka yang mencakup berbagai kegiatan yang dapat dilakukan saat
pembelajaran. Pada tahapan ini, karakteristik motorik halus anak akan

belajar untuk memperoleh makna dari koordinasi otot-otot kecil jari
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tangan dengan komponen susbtes yang ada di dalam motorik halus yaitu
Stationary kemampuan anak untuk menjaga posisi tangan dan jari,
Locomotion kemampuan anak dalam melakukan gerakan, Object
Manipulation kemampuan anak untuk memanipulasi objek, Grasping
kemampuan anak dalam menggenggam objek, Visual motor-intergration
kemampuan anak dalam gerakan motorik dan informasi visual yang

diterima.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan proses untuk mendapatkan informasi atau
data yang diperlukan untuk penelitian dari berbagai sumber dengan tujuan
tertentu. Adapun penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui

observasi, tes, dan dokumentasi sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi adalah suatu metode pengumpulan informasi atau data dengan

mengamati objek atau peristiwa secara langsung. Penelitian ini
menggunakan Observasi partisipatif dimana peneliti tidak hanya mengamati
tetapi terlibat dalam kegiatan atau situasi yang sedang diamati. Instrumen
penelitian dalam penelitian ini dengan menggunakan instrumen pengumpul
data non-tes berupa

daftar cek (checklist) yang digunakan sebagai alat bantu dalam pengumpulan
data dengan metode observasi. Pada penelitian ini dengan menggunakan
lembar observasi yang berisi tentang penilaian yang sudah dikelompokkan

kedalam indikator yang akan dinilai.

2. Dokumentasi
Dokumentasi melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai dokumen

yang sudah ada atau informasi dari sumber yang telah tertulis yang berkaitan
dengan subjek penelitian. Dokumentasi diajukan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, meliputi media pembelajaran yang akan
digunakan, laporan kegiatan, foto-foto dan data lainnya yang relevan dengan
penelitian. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data

terkait perkembangan motorik halus anak
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F. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur nilai
variabel yang diteliti terarah sehingga hasilnya lebih relevan. Penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian dengan metode observasi bentuk checklist
yang akan dikonversikan ke dalam bentuk angka, karena data yang akan diolah
dalam penelitian ini yaitu data berbentuk angka. Adapun skala pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu rating scale.

Tabel 1. Kisi-Kisi Intrumen Motorik Halus

Dimensi No. Indikator

Stationary 1. Tangan anak dapat diputar dengan sempurna
sebelum kegiatan dimulai

2. Jari anak dapat diregangkan/digunakan dengan
lentur sebelum kegiatan dimulai

Locomotion 3. Ibu jari, jari teluntuk, dan jari tengah anak dapat
bertumpu pada objek yang akan digunakan

4. Kedua ibu jari dan telunjuk kanan dan kiri anak
dapat bergerak sesuai dengan arah lipatan yang
akan dibuat

Object Manipulation 5. Anak dapat mengkoordinasikan gerakan jari
tangan dan mata ketika menggambar sebuah
bentuk

6. Penggunaan kedua jari tangan anak secara
bersamaan saat memanipulasi objek ketika melipat
dan menempel

Grasping 7. Penggunaan tangan dan kelima jari tangan anak
untuk mencengkram sebuah objek

Visual-motor 8. Anak dapat mengkoordinasikan mata dan jari
tangan secara bersamaan setelah diberikan contoh
kegiatan

G. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Menurut Ghozali uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur
instrumen dalam kuisioner tersebut dan dapat digunakan untuk mengukur

apa yang seharusnya diukur. Validitas instrument yang digunakan dalam
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penelitian ini diolah dengan menggunakan rumus product moment dengan
bantuan menggunakan program Microsoft Excel 2010 yang kemudian diuji

coba ke lapangan di luar sampel penelitian.

Sebelum melakukan peneltian instrumen, peneliti melakukan uji coba
terlebih dahulu pada 15 anak di luar sampel yaitu TK. Adapun butir
pertanyaan pada lembar observasi motorik halus 9 butir. Validitas diah
menggunakan rums product moment dengan bantuan program Microsoft
Excel 2010 dengan jumlah taraf signifikan 5% dan jumlah anak 15 orang,
maka r tabel = 0,644. Setiap butir soal dikatakan valid r tabel < r hitung, jika
nilainya 0,664 atau lebih maka item valid, tetapi apabila nilai kurang dari
0,644 maka item dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan dalam
penelitian. Sehingga, jumlah item variabel Motorik Halus terdapat
perubahan dari 8 item soal menjadi 8 item soal.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Validitas Variabel Motorik Halus

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Valid 1,2,3,4,6,7,8,9 8 soal
2 Tidak Valid 5 1 Soal
Jumlah Butir Soal 9 Soal

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik dan dapat dipercaya,
yang reliabel juga akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Berapa
kali pun data diambil, tetap akan sama apabila datanya memang benar sesuai
dengan kenyataannya (Arikunto S., 2006). Uji reliabel digunakan untuk
mengetahui keajegan alat ukur yang digunakan. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan bantuan
program Microsoft Excel 2010. Dasar pengambilan keputusan dalam uji

reliabilitas yaitu sebagai berikut:
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a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > r tabel, maka instrumen penilaian
dinyatakan reliabel
b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < r tabel, maka instrumen penilaian

dinyatakan tidak reliabel

Untuk menginterpretasi reliabilitas suatu butir soal, maka dapat

menggunakan Kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Reliabilitas

Besarnya Reliabilitas Kriteria
0,80 <rl1<1,00 Sangat tinggi
0,60 <rl1<0,80 Tinggi
0,40 <rll1 <0,60 Sedang
0,20<rl11<0,40 Rendah
0,00 <rl1<0,20 Sangat rendah

Peneliti melakukan uji reliabilitas instrumen dengan cara mengambil

15 responden diluar sampel penelitian yaitu di TK Teratai Ceria . Dengan jumlah
pernyataan 8 butir pernyataan. Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach pada program Microsoft Excel 2010. Berdasarkan hasil analisis
dapat diperoleh bahwa nilai Alpha Cronbach sebesar 0,856. Maka sebagaimana
dasar pengambilan keputusan di atas, dapat disimpulkan bahwa pernyataan
instrument penilaian pada variabel Motorik Halus dinyatakan Reliabel. Apabila

berdasarkan kriteria, maka reliabilitas masuk kedalam kriteria sangat tinggi.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motorik Halus

HASIL UJI REABILITAS CRONBACH ALPHA
KOEFISEN REABILITAS INTERPRETASI
0,85697 SANGATTINGGI
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H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber lain
terkumpul. Uji prasyarat analisis yaitu dengan pengujian normalitas dan

homogenitas selanjutnya data yang dianalisis dilakukan untuk uji hipotesis.

1. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah data yang diperoleh dari
masing-masing variabel distribusi normal atau tidak. Perhitungan uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji normalitas data Shapiro-
wilk yang dihitung dengan bantuan SPSS vers 25.

Rumus uji shapiro-wilk adalah sebagai berikut:

- 2
T3 =_l T.'I"il'[k"}—-r'—l 7 ‘Xl':I
D= o

Gambar 3. Rumus Shapiro Wilk
(Arikunto, 2006)

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk membuktikan data yang akan diolah
adalah homogen, sehingga bentuk pembuktian menggambarkan yang
sesungguhnya. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
uji anova dengan bantuan SPSS vers 25. Asumsi yang digunakan dalam
pengujian ini yaitu jika data bertipe kuantitatif, baik itu interval atau rasio,
data berdistribusi normal, dan data berjumlah sedikit.

Rumus uji anova adalah sebagai berikut:

T 2
S8 = Z(Xij)z - 7(27:)

Gambar 4. Rumus Anova one-way

(Arikunto, 2006)
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Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk menguji efektivitas antara model pembelajaran
Problem based learning digunakan perhitungan manual yaitu dengan tumus
efektivitas N-Gain uji ternomalisasi (N-Gain) dilakukan untuk mengetahui
peningkatan higher order thingking skill anak setelah diberikan perlakuan.

Rumus uji N-Gain adalah sebagai berikut

N = Spost — S pre
U= Smaks — Spre

Gambar 5. Rumus N-Gain
(Arikunto, 2006)

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini yaitu
menggunakan t-test atau uji t dengan bantuan program SPSS vers 25. Uji t-
test digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan anak sebelum
diberi aktivitas kegiatan 3M dan sesudah diberi aktivitas kegiatan 3M.
Teknik statistik t-test adalah teknik statistik parametris yang digunakan
untuk menguji komparasi satu ratio atau interval. Rumus t-test adalah

sebagai berikut:

M

2 x*d

NN —1)

Gambar 6. Rumus T-test

(Arikunto, 2006)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa kegiatan
3M (Menggambar, Melipat, Menempel) dapat berpengaruh terhadap stimulasi
motorik halus anak usia 5-6 tahun. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan rata-
rata nilai hasil pre-test dan post-test yang telah diperoleh. Rata-rata pre-test yang
diperoleh sebesar 37,76. Kemudian rata-rata post-test yang diperoleh sebesar
46,86. Demikian juga berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada nilai data pre-test
dan post-test diperoleh hasil nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dan nilai a sebesar
0,05 yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Hg) ditolak.
Artinya adanya perbedaan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun sebelum
diberikan nya pengaruh kegiatan 3M anak merasa bosan saat pembelajaran dan
sesudahnya diberikann kegiatan 3M anak tidak bosan karena merasa tertantang
dan menarik. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa kegiatan 3M
(Menggambar, Melipat, Menempel) berpengaruh terhadap stimulasi motorik halus

anak usia 5-6 tahun.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperolah yaitu pengaruh kegiatan 3M
(Menggambar, Melipat, Menempel) untuk menstimulasi motorik hasil anak usia

5-6 tahun di TK As-salam, maka peneliti dapat memberikan saran diantaranya:

1. Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi guru terkait metode
yang dapat digunakan dalam menstimulasi motorik halus anak melalui
metode kegiatan 3M (menggambar, Melipat, Menempel) serta memberikan
informasi kepada guru terkait pentingnya untuk mengembangkan kemampuan

motorik halus anak.
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2. Bagi kepala sekolah
Diharapkan sekolah menyediakan lebih banyak fasilitas media untuk kegiatan
pembelajaran serta meningkatkan kualitas dalam aspek perkembangan motorik

halus pada anak, sehingga anak akan lebih termotivasi untuk belajar

3. Bagi peneliti lain
Dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut
tentang kegiatan 3M (Menggambar, Melipat, Menempel) untuk menstimulasi

motorik halus dan juga bermanfaat bagi pengembangan pendidikan
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